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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Permintaan pasar akan rumput laut baik di dalam maupun di luar negeri
masih sangat tinggi. Peningkatan permintaan pasar setiap tahunnya pun sangat
drastis. Salah satu jenis rumput laut yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi,
adalah jenis Eucheuma sp.. Permintaan pasar akan rumput laut jenis ini sangat
tinggi, dikarenakan jenis Eucheuma sp. merupakan bahan baku industri agar-agar
di Indonesia.

Rumput laut jenis Eucheuma sp. mengalami permintaan pasar yang
meningkat setiap tahunnya. Pernyataan ini dikuatkan oleh Salim dan Ernawati
(2015) bahwa Komisi Rumput Laut Indonesia melakukan prediksi bahwa
kebutuhan konsumen di dalam bahkan di luar negeri akan mengalami peningkatan
sampai 10,8 % untuk keraginan pada tahun 2012 sampai 2018. Penghasil
keraginan terbesar untuk saat ini adalah dari jenis Eucheuma sp. dengan
kebutuhan global akan rumput laut jenis Eucheuma sp. sebanyak 236 ton per
tahun rumput laut kering, namun baru dapat dipenuhi sebanyak 145 ribu ton
pertahun.

Cara yang dapat dilakukan untuk menyeimbangkan permintaan pasar
dengan hasil produksi adalah dengan melakukan peningkatan budidaya rumput
laut. Salah satu instansi yang sudah melakukan budidaya rumput laut jenis
Eucheuma sp. adalah Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL), Lampung.
Menurut Info Akuakultur (2018) Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL),
Lampung membudidayakan beberapa komoditas yang menjadi unggulan dalam
proses ekspor Indonesia, salah satunya rumput laut jenis E. cottonii dan E.
spinosum. Hasil produksi rumput laut dari Balai ini biasa dipersiapkan sebagai
benih maupun industri serta sebagai sampel penelitian.

Salah satu jenis rumput laut Eucheuma yang memiliki nilai ekonomis yang
meningkat setiap tahunnya adalah jenis E. spinosum. Pernyataan ini sesuai dengan
Sahat (2013) bahwa jenis rumput laut E. spinosum mengandung karaginofit
sebagai bahan baku industri agar-agar di Indonesia sehingga permintaan pasar
akan jenis E. spinosum cukup tinggi. Meningkatnya permintaan pasar juga

diimbangi dengan kenaikan harga dari rumput laut jenis E. spinosum ini, yakni
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pada Tahun 1999 sampai 2009 sebesar Rp. 350,-/kg mengalami kenaikan harga
pada tahun 2014 sebesar Rp. 1.100,-/kg. Penghambat hasil produksi budidaya
rumput laut Eucheuma sp. adalah adanya serangan penyakit.

Jenis Eucheuma sp. merupakan salah satu jenis rumput laut yang sangat
mudah terserang penyakit apabila terjadi perubahan kualitas perairan secara
drastis. Pernyataan ini dikuatkan oleh Vairappan (2006) dalam Arisandi et al.
(2013) bahwa perubahan kondisi lingkungan secara drastis adalah salah satu
faktor pemicu terjadinya stress pada rumput laut. Rumput laut yang mengalami
stress akan sangat mudah terserang penyakit. Rumput laut jenis Eucheuma sp.
dalam keadaan stress akan melakukan pembebasan substansi organik, sehingga
menyebabkan thallus berlendir serta mempermudah infeksi bakteri, baik epifit
maupun bakteri penyebab penyakit ice-ice.

Adanya penyakit ice-ice pada budidaya rumput laut dapat menyebabkan
kegagalan yang nantinya berakibat pada penurunan hasil produksi. Menurut
Santoso dan Nugraha (2008) pada tahun 2000-an telah terjadi kegagalan panen di
Pulau Pari, Kepulauan Seribu yang disebabkan oleh serangan penyakit ice-ice
yang mencapai 75 %. Selain di Kepulauan Seribu, beberapa waktu lalu penyakit
ice-ice menyerang budidaya rumput laut di Zamboanga, Philipina. Penelitian
mengenai identifikasi bakteri pada rumput laut cukup banyak dilakukan, meski
demikian untuk rumput laut E. spinosum yang terserang penyakit ice-ice masih
sangat sedikit dilakukan, yaitu seperti penelitian yang dilakukan oleh Saraswati
dan Darmasetiawana (2016).

Identifikasi bakteri pada rumput laut digunakan untuk mengetahui jenis
bakteri apa saja yang teridentifikasi dari rumput laut yang terkena penyakit ice-
ice. Selanjutnya, uji yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat kepatogenan
dari jenis bakteri yang teridentifikasi dari rumput laut yang terserang penyakit ice-
ice ke rumput laut yang sehat adalah uji patogenisitas. Nurhidayati et al. (2015)
menyatakan bahwa hasil uji terhadap 28 isolat bakteri dari rumput laut
Kappapycus alvarezii yang terserang penyakit ice-ice menunjukkan hasil bahwa
hanya ada 1 isolat yang mampu menyebabkan gejala ice-ice. sehingga penulis
ingin melakukan pengujian patogenisitas terhadap sampel rumput laut E.

spinosum yang belum dilakukan sebelumnya.



1.2 Perumusan Masalah
Rumput laut merupakan salah satu komoditas laut yang memiliki nilai jual

serta permintaan yang tinggi di pasaran, salah satu jenisnya dalah E. spinosum.
Jenis E. spinosum banyak diminati konsumen karena nilai gizi serta kegunaannya
terkhusus sebagai bahan industri makanan, kosmetik ataupun obat-obatan.
Peningkatan permintaan konsumen perlu diimbangi dengan peningkatan
pembudidayaan rumput laut jenis E. spinosum. Salah satu produsen yang
membudidayakan rumput laut jenis E. spinosum adalah Balai Besar Perikanan dan
Budidaya Laut (BBPBL), Lampung.

Genus Eucheuma merupakan salah satu genus yang sangat mudah stress
apabila kualitas air di habitatnya hidup mengalami perubahan secara drastis.
Rumput laut Eucheuma yang mengalami stress sangat rentan terserang penyakit,
salah satunya penyakit ice-ice. Penyakit ice-ice ditandai dengan perubahan fisik
dari thallus menjadi keputih-putihan serta mudah sekali patah. Penyakit ice-ice
apabila menyerang budidaya rumput laut dapat mengakibatkan kerugian berupa
kegagalan panen yang dapat menyebabkan penurunan produksi rumput laut.

Identifikasi bakteri pada rumput laut yang terserang penyakit ice-ice perlu
dilakukan guna mengetahui jenis bakteri yang menyebabkan penyakit yang
merugikan pembudidaya rumput laut. Identifikasi bakteri kurang lengkap jika
tidak dilakukan proses selanjutnya yaitu uji patogenisitas. Uji patogenisitas
dilakukan untuk mengetahui tingkat patogenisitas dari jenis-jenis bakteri yang
teridentifikasi dari rumput laut yang terserang penyakit ice-ice.

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana prosedur untuk isolasi, identifikasi dan uji patogenisitas
bakteri penyebab penyakit ice-ice pada rumput laut ?

2. Jenis bakteri apa saja yang teridentifikasi penyebab penyakit ice-ice pada
rumput laut E. spinosum ?

3. Bagaimana tingkat patogenisitas dari jenis-jenis bakteri yang

teridentifikasi penyebab penyakit ice-ice pada rumput laut E. spinosum ?



Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

7

Rumput Laut
I
Eucheuma spinosum
I

4 N

Tingginya Permintaan Pasar

|
Pembudidayaan Rumput Laut E. spinosum Semakin Meningkat

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL), Lampung
Membudidayakan Rumput Laut E. spinosum

]
[ Mudah Stress Saat Perubahan Kualitas Air Secara Drastis ]
I
Rentan Terkena Penyakit
]
Penyakit Ice-lce Penyerang Budidaya Rumput Laut
]

[ Kegagalan Panen ]
|
[ Produksi Menurun ]
|
]
Identifikasi Bakteri [ Uji Patogenisitas Bakteri ]
Penyebab Penyakit ice-ice Penyebab Penyakit ice-ice

Informasi Mengenai Jenis — Jenis Bakteri Penyebab Penyakit ice-
ice serta Tingkat Patogenisitas setiap Bakteri yang Teridentifikasi
terhadap Rumput Laut yang Sehat

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



1.3 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi bakteri penyebab penyakit ice-ice pada rumput laut E. spinosum

2. Mengidentifikasi jenis bakteri penyebab penyakit ice-ice pada rumput laut
E. spinosum.

3. Mengetahui tingkat patogenisitas setiap bakteri penyebab penyakit ice-ice
terhadap rumput laut yang sehat.

1.4 Manfaat

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan isolat murni dari rumput laut E. spinosum yang terserang
penyakit ice-ice.

2. Mendapatkan jenis-jenis bakteri penyebab penyakit ice-ice pada rumput laut
E. spinosum.

3. Mendapatkan informasi mengenai tingkat patogenisitas setiap bakteri

penyebab penyakit ice-ice terhadap rumput laut yang sehat.
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